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ABSTRAK 

Kelas lima merupakan jenjang ke lima yang dilalui siswa ketika berada di sekolah 

dasar. Pembelajaran yang dilakukan harus penuh kebermaknaan sehingga semua 

siswa mampu memahami konsep materi yang diajarkan oleh guru. Perkalian 

pecahan merupakan salah satu materi yang bersifat abstrak, bukan materi hafalan, 

dan banyak mengandung konsep. Siswa harus mampu memahami agar tidak 

mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal-soal yang berhubungan dengan 

perkalian pecahan. Oleh karena itu, peran guru dalam menggunakan pembelajaran 

sangat berpengaruh terhadap keberhasilan pemahaman siswa. Group investigation 

merupakan pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam 

pembelajarannya. Pelaksanaan pembelajaran ini menggunakan media mika 

pecahan. Dalam pembelajaran perkalian pecahan ini guru mengajak siswa belajar 

di dalam kelas dan diluar kelas. Pembelajaran ini menuntut peran serta setiap 

siswa dalam anggota kelompok untuk melakukan suatu penyelidikan. 

Pembelajaran dilaksanakan secara berkelompok, dimana setiap siswa harus 

mampu berpikir, bertindak kreatif, dan mendesain suatu penemuan rumus atau 

konsep tertentu. Kemampuan komunikasi dan sosial dalam kelompok sangat 

diperlukan dalam pelaksanaan pembelajaran ini. 

Kata Kunci: Group Investigation dan Perkalian Pecahan 

PENDAHULUAN 

Kelas lima merupakan jenjang kelima yang dilalui siswa ketika berada di 

sekolah dasar. Setiap siswa diharapkan mampu menerima pembelajaran yang 

sudah disampaikan oleh gurunya. Pembelajaran yang dilakukan harus penuh 

kebermaknaan sehingga semua siswa mampu memahami konsep materi yang 

diajarkan oleh guru. Hal tersebut seiring dengan perkembangan zaman sekarang, 

bahwa pembelajaran tidak hanya dihafalkan saja namun kebermaknaan lebih 

diutamakan dalam setiap mata pelajaran. Peran guru dalam pembelajaran di era 

sekarang harus mampu menjadi motivator dan fasilitator. Seorang guru harus 

mampu memberikan berbagai motivasi, berbagai inspirasi agar siswa selalu giat 

belajar, semangat dalam mencari ilmu, sehingga tidak ada siswa yang merasa 
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bosan dalam menerima pembelajaran. Begitu juga dengan peran guru sebagai 

fasilitator, guru dituntut untuk mampu memberikan semua fasilitas yang berkaitan 

dengan suatu topik pembelajaran. Dengan demikian pembelajaran menjadi 

menarik bagi siswa. Berbagai model, metode, maupun strategi pembelajaran dapat 

dipilih oleh seorang guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar agar 

tujuan pembelajaran tersebut tercapai dengan hasil yang maksimal. 

Perkalian pecahan merupakan salah satu materi yang ada di kelas 5 SD. 

Materi ini bersifat abstrak. Materi perkalian pecahan tidak bisa diajarkan dengan 

cara menghafal.Namun materi ini mengandung berbagai konsep yang harus 

dipahami dan dikuasai oleh sorang siswa. Siswa harus mampu memahami agar 

tidak mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal-soal yang berhubungan 

dengan perkalian pecahan. Oleh karena itu, peran guru dalam menggunakan 

pembelajaran sangat berpengaruh terhadap keberhasilan pemahaman 

siswa.Pembelajaran dengan menggunakan group investigation bisa menjadi salah 

satu alternatif yang dipilih guru dalam mengajarkan materi ini. 

Group investigation merupakan pembelajaran yang melibatkan siswa 

secara aktif dalam pembelajarannya. Grup investigasi sering dikenal dengan 

istilah investigasi kelompok. Model pembelajaran ini merupakan model 

pembelajaran kooperatif yang paling kompleks. Seorang tokoh bernama Thelan 

yang telah mengembangkan model ini pertama kali. Seiring dengan 

perkembangannya model investigasi kelompok diperluas dan dipertajam oleh 

Sharan dari Universitas Tel Aviv. Pembelajaran dengan investigasi kelompok 

memerlukan  norma dan struktur kelas yang lebih kompleks daripada pendekatan 

yang lebih berpusat kepada guru. Pendekatan ini berpusat kepada siswa, guru 

hanya menjadi fasilitator dan motivator. Keterampilan komunikasi antara guru 

dengan siswa maupun antar siswa dalam proses diskusi kelompok sangat 

menentukan keberhasilan pembelajaran. Guru bisa menggunakan berbagai media 

pembelajaran maupun alat peraga guna mencapai hasil belajar yang maksimal. 

Materi perkalian pecahan dengan grup investigation dapat dilaksanakan 

dengan menggunakan media mika pecahan. Pelaksanaan pembelajaran dalam 

materi perkalian pecahan dapat dilaksanakan oleh guru di dalam kelas maupun di 
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luar kelas.Pembelajaran ini menuntut peran serta setiap siswa dalam anggota 

kelompok untuk melakukan suatu penyelidikan. Pembelajaran dilaksanakan 

secara berkelompok, dimana setiap siswa harus mampu berpikir, bertindak kreatif, 

dan mendesain suatu penemuan rumus atau konsep tertentu. Kemampuan 

komunikasi dan sosial dalam kelompok sangat diperlukan dalam pelaksanaan 

pembelajaran ini. 

PEMBAHASAN 

Pelaksanaan pembelajaran Matematika materi perkalian pecahan 

dilaksanakan pada siswa kelas 5 semester 1. Pembelajaran dengan group 

investigation dengan media mika pecahan.merupakan salah satu model 

pembelajaran cooperatif, dimana siswa bekerja dalam kelompok kecil dengan 

menggunakan kooperatif inkuiri, diskusi kelompok, dan perencanaan proyek 

kooperatif yang kemudian siswa mempresentasikan hasil kerjanya di seluruh 

kelas. Dalam pembelajaran perkalian pecahan ini guru mengajak siswa belajar di 

dalam kelas dan diluar kelas. 

Kompetensi dasar yang akan dicapai dalam pembelajaran ini adalah 

menjelaskan serta melakukan perkalian pecahan dan desimal. Indikator yang akan 

dicapai dirumuskan dalam beberapa hal, antara lain sebagai berikut: 

1. Mengenai pemahaman dan melakukan perkalian pecahan biasa dengan 

bilangan asli 

Kegiatan pembelajaran untuk mencapai indikator ini dilakukan dengan:  guru 

menjelaskan materi perkalian pecahan campuran dengan bilangan asli dan 

memberikan contoh cara mengerjakan, sedangkan siswa mencoba mengerjakan 

beberapa latihan soal.  

2. Memahami dan melakukan perkalian pecahan campuran  dengan bilangan asli 

Kegiatan pembelajaran untuk mencapai indikator ini dilakukan dengan:  guru 

menjelaskan materi perkalian pecahan campuran dengan bilangan asli dan 

memberikan contoh cara mengerjakan, sedangkan siswa mencoba mengerjakan 

beberapa latihan soal yang berkaitan dengan perkalian pecahan campuran 

dengan pecahan biasa. 
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3. Memahami dan melakukan perkalian pecahan campuran dengan pecahan 

campuran 

Kegiatan pembelajaran untuk mencapai indikator ini dilakukan dengan:  guru 

menjelaskan materi perkalian pecahan campuran dengan pecahan campuran 

dan membrikan contoh cara mengerjakan, siswa mencoba mengerjakan 

beberapa latihan soal, guru membentuk siswa kedalam kelompok, sedangkan  

siswa mulai melakukan penginvestigasian soal dan diskusi. 

4. Mamahami perkalian pecahan dalam soal cerita 

Kegiatan pembelajaran untuk mencapai indikator ini dilakukan dengan:  guru 

menjelaskan cara menyelesaian perkalian pecahan dalam soal cerita, dan guru 

menjelaskan cara menyelesaian perkalian pecahan dalam soal cerita dapat 

menggunakan media mika pecahan. 

5. Melakukan perkalian pecahan dalam soal cerita 

Kegiatan pembelajaran untuk mencapai indikator ini dilakukan dengan:  guru 

membrikan contoh cara mengerjakan soal cerita perkalian pecahan, dan siswa 

mencoba mengerjakan beberapa latihan soal 

6. Menentukan hasil penyelesaian perkalian pecahan 

Kegiatan pembelajaran untuk mencapai indikator ini dilakukan dengan: guru 

membentuk siswa kedalam kelompok, siswa mulai melakukan 

penginvestigasian soal dan diskusi, sedangkan siswa menentukan hasil 

pengerjaan soal cerita menggunakan media mika pecahan. 

Pelaksanaan pembelajaran dengan model group investigation 

menggunakan media mika pecahan pada materi perkalian ini dapat dilakukan di 

luar kelas. Proses pembelajaran ini lebih banyak berdiskusi, dengan demikian 

diharapkan mampu melatih siswa untuk dapat bekerja secara berkelompok. 

Namun, meskipun banyak berdiskusi siswa juga diharapkan mampu untuk belajar 

secara mandiri agar tidak bergantung pada teman yang lain. Di akhir pembelajaran 

guru akan memberikan evaluasi, baik evaluasi kelompok dan evaluasi individu 

untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung.Kegiatan pembelajaran dalam hal ini terdiri dari dua pertemuan. 
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Ada 6 hal yang ingin dicapai dalam pertemuan pertama antara lain 

adalah: siswa memahami konsep perkalian pecahan, siswa memahami rumus 

perkalian pecahan, dengan memperhatikan contoh dan ilustrasi, siswa dapat 

melakukan perkalian pecahan biasa dengan bilangan asli, dengan memperhatikan 

contoh dan ilustrasi, siswa dapat melakukan perkalian pecahan campuran dengan 

bilangan asli, dengan memperhatikan contoh dan ilustrasi, siswa dapat melakukan 

perkalian pecahan biasa dengan pecahan campuran, dan dengan memperhatikan 

contoh dan ilustrasi, siswa dapat melakukan perkalian pecahan campuran dengan 

pecahan campuran. Materi yang akan disampaikan dalam pertemuan pertama 

terdiri dari tiga hal, yaitu: pengertian perkalian pecahan, rumus perkalian pecahan, 

dan perkalian berbagai pecahan. Model pembelajaran yang digunakan dengan 

cooperatif learning tipe group investigation. 

Kegiatan pembelajaran diawali dengan pembukaan yang dilanjutkan 

dengan kegiatan inti, dan diakhiri dengan penutup.Setiap tahapan kegiatan 

dilakukan dengan beberapa aktivitas yang berbeda. Beberapa kegiatan yang 

dilakukan dalam pembukaan antara lain: kelas dibuka dengan salam, menanyakan 

kabar dan mengecek kehadiran siswa, dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh 

salah satu siswa. Setelah itu guru menjelaskan pelajaran yang akan dipelajari hari 

ini dengan melakukan apersepsi mengajak siswa bernyanyi mengenai pecahan. 

Setelah siswa termotivasi mengenai kegiatan pembelajaran yang akandilakukan, 

dilanjutkan dalam kegiatan inti yang terdiri dari penampilan vidio perkalian 

pecahan, guru bersama siswa meriview isi dalam video, dankelas dilanjutkan 

dengan membentuk siswa ke dalam kelompok. Dalam kegiatan inti terdapat 

kegiatan ayo membaca, ayo mencoba, ayo berinvestigasi, ayo berdiskusi, dan ayo 

berlatih.  

Kegiatan yang dilaksanakan dalam ayo membaca terdiri dari siswa 

diminta untuk membaca materi perkalian pecahan, penjelasan sedikit materi 

perkalian pecahan dari guru, dan mengenalkan rumus perkalian pecahan. Kegiatan 

ayo mencoba dilakukan dengan: siswa mengerjakan latihan soal dalam lembar 

kerja siswa yang dilanjutkan dengan pembahasan soal tersebut. Kegiatan ayo 

berinvestigasi dilakukan dengan penjelasan mengenai tujuan investigasi yaitu 
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melakukan pencarian soal perkalian pecahan. Dalam hal ini terdapat 3 aturan 

investigasi :semua kelompok mencari soal perkalian pecahan di luar kelas yang 

telah disediakan guru, soal-soal tersebut diselesaikan di lembar kerja yang telah 

disediakan guru, setiap ketua kelompok membagi tugas untuk setiap anggota 

kelompoknnya. Kegiatan selanjutnya ayo berdiskusi yang dilakukan dengan: 

setelah selesai mencari soal, semua kelompok mulai berdiskusi mengerjakan soal, 

setelah diskusi dan penginvestigasian soal selesai, perwakilan kelompok maju ke 

depan untuk mempresentasikan hasil kerjaya, setiap kelompok diberi kesempatan 

untuk memberikan saran/pendapat terhadap kelompok yang maju, guru 

meluruskan jawaban-jawaban siswa yang salah agar tidak salah persepsi. Kegiatan 

terakhir dalam inti pembelajaran berupa ayo berlatih, dengan aktivitas siswa 

mengerjakan latihan soal di lembar kerja siswa yang dikerjakan secara mandiri. 

Kegiatan pembelajaran ditutup dengan dengan mengajak siswa untuk membuat 

kesimpulan tentang pembelajaran hari ini, siswa diberikan kesempatan berbicara 

atau bertanya dan menambahkan informasi mengenai pembelajaran hari ini, 

diberikan pekerjaan rumah agar siswa selalu belajar, mengajak siswa untuk 

bernyanyi lagu tentang pecahan kembali, dan terakhir mengucapkan salam dan 

do’a penutup yang di pimpin oleh salah perwakilan siswa. 

Kegiatan penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan 

oleh guru untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi siswa. Hasil penilaian 

digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan 

memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan 

sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan dan 

presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek dengan rubrik penilaian. Tes 

pengetahuan dilakukan untuk menilai pengetahuan siswa dalam memahami materi 

perkalian pecahan.Penilaian pengetahuan siswa dilakukan saat siswa mengerjakan 

lembar kerja siswa secara mandiri.Sedangkan penilaian keterampilan dilakukan 

saat siswa melakukan penginvestigasian soal dan diskusi kelompok. Penilaian ini 

bertujuan untuk menilai ketrampilan yang siswa miliki saat mengikuti proses 

pembelajaran. Secara rinci materi pembelajaran yang akan dipelajari oleh siswa 

dengan model pembelajaran group investigation adalah: 
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1. Tahapan apersepsi pembelajaran 

Dalam tahapan ini semua siswa menyanyikan lagu “Perkalian Pecahan” 

sebelum memulai pembelajaran.Lirik lagu tersebut adalah sebagai berikut. 

 

2. Tahapan Pengelompokkan 

Dalam tahapan pengelompokan siswa dibagi dalam beberapa kelompok untuk 

belajar secara tim, siswa diminta untuk membaca dan memahami materi 

pembelajaran berbagai perkalian pecahan dan soal cerita perkalian pecahan, 

kemudian siswa diminta mencoba latihan soal.Tiap kelompok beranggotakan 

3-4 siswa.Kegiatan yang ada dalam tahapan pengelompokkan ini terdiri dari 

ayo membaca, ayo mengamati, ayo mencoba dan ayo pahami. Ayo membaca 

berisikan tentang materi perkalian pecahan dan contohnya. Kegiatan ayo 

mengamati tentang cara menggunakan mika pecahan dalam menyelesaikan 

soal perkalian pecahan. Namun media mika pecahan hanya dapat untuk 

menyelesaikan perkalian pecahan antara pecahan biasa dengan pecahan biasa. 

Kegiatan ayo mencoba tentang soal-soal yang berkaitan dengan pecahan, 

sedangkan kegiatan ayo pahami mengenai hal-hal yang harus diingat dalam 

operasi perkalian pecahan dapat dilakukan dengan beragam bilangan. Berikut 

ini contoh kegiatan ayo mengamati. 
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3. Tahapan Perencanaan Tugas 

Tahapan perencanaan tugas dilakukan kerjasama antara siswa dan guru 

membuat kesepakatan dalam kegiatan pembelajaran, membacakan aturan yang 

harus dipatuhi oleh semua kelompok saat penginvestigasian soal dan 

berdiskusi.Dalam tahapan ini terdapat kegiatan ayo berinvestigasi.  

 

4. Tahapan Penginvestigasian 
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Dalam tahapan ini semua kelompok mulai melakukan penginvestigasioan 

soal.Semua anggota kelompok bersemangat dalam mengerjakan soal yang ada. 

 

5. Tahapan Mempersiapkan Hasil Kerja 

Tahapan mempersiapkan hasil kerja dilakukan siswa dengan menyelesaikan 

mencari soal yang dilanjutkan dengan mengerjakan soal pada lembar kerja 

yang telah disediakan oleh guru. Kegiatan yang ada dalam tahapan ini ada ayo 

berdiskusi. 

 

6. Tahapan Mempresentasikan Hasil Kerja 

Setiap perwakilan kelompok mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas 
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7. Tahapan Evaluasi Hasil Kerja 

Semua kelompok memberikan saran dan pendapatnya pada kelompok yang 

maju.Siswa dapat menuliskan saran dan pendapat pada tabel yang telah 

disediakan. 

 

Kegiatan akhir dalam proses pembelajaran ini dengan memberikan tes 

hasil belajar. Hal tersebut merupakan cara yang digunakan atau prosedur yang 

ditempuh dalam rangka pengukuran dan penilaian yang diberikan oleh guru 

sehingga dapat dihasilkan nilai yang melambangkan tingkat prestasi siswa. Tes 

hasil belajar tersebut dapat menggunakan tes jenis tertulis. Tes tertulis dalam 

pelaksanaanya lebih menekankan pada penggunaan kertas dan pensil sebagai 

instrumen utamnya. Sedangkan bentuk yang digunakan ada berbagai pilihan 

seperti bentuk pilihan ganda, esai, dan uraian singkat. Bentuk tes dengan bentuk 

pilihan ganda dapat dikatan tes objektif. Tes objektif adalah tes yang disusun 

sedemikian rupa telah disediakan alternatif jawabannya. Sedangkan bentuk tes 

isian singkat dapat berupa uraian. Tes ini disusun dalam bentuk pertanyaan 

terstruktur sehingga siswa menyusun, mengorganisasikan sendiri jawaban tiap 

pertanyaan itu dengan bahasa sendiri. Dari tes hasil belajar yang disusun 

diharapkan mampu membantu guru untuk mengetahui seberapa tingkat 

keberhasilan siswa dalam memahami materi perkalian pecahan. Jika siswa 
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mendapatkan nilai diatas kriteria yang telah ditentukan maka siswa dikatakan 

telah lulus tes hasil belajar, tetapi jika siswa mendapat nilai dibawah kriteria yang 

telah ditentukan makan siswa diharapkan melakukan perbaikan nilai.  

Pelaksanaan pembelajaran materi perkalian pecahan dengan media mika 

pecahan yang menggunakan grup investigation secara keseluruhan dapat 

meningkatkan motivasi dan semangat belajar dalam diri setiap siswa, dapat 

melatih sikap kerjasama antar siswa, dapat meningkatkan keaktifan belajar, siswa 

dapat belajar dengan sistematis, serta dapat meningkatkan motivasi siswa karena 

adanya tuntutan untuk menyelesaikan tugas.Pembelajaran ini juga dapat 

merangsang perkembangan kemajuan berpikir siswa untuk menghadapi masalah 

yang dihadapi secara tepat.Namun demikian model pembelajaran grup 

investigation memiliki beberapa kekurangan, antara lain adalahtidak semua siswa 

dapat mengikuti pembelajaran, begitu juga dengan proses diskusi kelompok, ada 

kalanya berjalan kurang efektif.  Model grup investigation hanya dapat digunakan 

untuk materi yang sedikit, tidak semua topik pembelajaran dapat diterapkan.Oleh 

karena itu sebagai guru kita harus mampu meminimalkan kekurangan-kekurangan 

yang ada dalam pelaksanaan pembelajaran. 

SIMPULAN 

Pembelajaran dengan grup investigation dalam materi perkalian pecahan 

dapat digunakan guru dalam proses belajar mengajar di sekolah. Kegiatan ini 

menggunakan media mika pecahan dengan kegiatan pembelajaran di luar 

kelas.Proses pembelajaran ini lebih banyak berdiskusi, melatih siswa untuk dapat 

bekerja secara berkelompok. Namun, meskipun banyak berdiskusi siswa mampu 

untuk belajar secara mandiri, tidak bergantung pada teman yang lain. Di akhir 

pembelajaran dalam model investigasi kelompok diberikan  evaluasi, baik 

evaluasi kelompok maupun evaluasi individu untuk mengetahui tingkat 

pemahaman siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Kegiatan 

pembelajaran ini mampumelatih siswa untuk mendesain suatu penemuan, melatih 

berpikir dan bertindak kreatif, sehingga siswa mampu memecahkan masalah yang 

dihadapi secara realistis. Dengan demikian pembelajaran Matematika tidak 
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menjadi momok bagi siswa, karena dapat dilakukan dengan berbagai kegiatan 

yang menyenangkan. 
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